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ABSTRACT  

Dietary diversity plays a role in meeting nutritional needs to prevent undernutrition in children. 

This study aims to analyze the relationship between food diversity and the incidence of 

undernutrition in children aged 6-23 months in Sukarame Village, Sukarame District, Tasikmalaya 

Regency in 2022. This research method is observational with a cross-sectional design. The research 

subjects were 74 children who were selected based on the proportional random sampling technique. 

Data analysis used descriptive statistical tests and Fisher’s tests. The results of the univariate 

analysis found that the incidence of stunting, underweight, and wasting were 10.8%, 8.1%, and 

8.1%, respectively. Most of the subjects in this study consumed various foods (55.4%). Statistical 

analysis showed that dietary diversity was significantly associated with underweight (p=0,03), but 

there was no association between dietary diversity and stunting (p=0.725) and wasting (p=0.216) 

in children aged 6-23 months. Adequate portions and amounts of food must accompany the 

consumption of food diversity to meet nutritional needs.  

Keywords: children, dietary diversity, stunting, underweight, wasting           

ABSTRAK 

Keragaman pangan berperan dalam memenuhi kebutuhan zat gizi sehingga dapat mencegah kurang 

gizi pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan keragaman pangan dengan 

kejadian kurang gizi pada anak usia 6-23 bulan di Desa Sukarame Kecamatan Sukarame Kabupaten 

Tasikmalaya tahun 2022. Penelitian ini berjenis observasional dengan desain cross-sectional. 

Subjek penelitian sebanyak 74 anak yang dipilih berdasarkan teknik proportional random sampling. 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan uji statistik Fisher’s exact. Hasil analisis univariat 

menemukan kejadian stunting, underweight, dan wasting masing-masing adalah 10,8%, 8,1%, dan 

8,1%. Sebagian subjek dalam penelitian ini mengonsumsi makanan beragam (55,4%). Hasil analisis 

statistik menunjukkan keragaman pangan berhubungan secara signifikan dengan kejadian 

underweight (p=0,03), tetapi tidak ada hubungan antara keragaman makanan dengan stunting 

(p=0,725) dan wasting (p=0,216) pada anak usia 6-23 bulan. Konsumsi keragaman pangan harus 

disertai dengan porsi dan jumlah pangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi. 

Kata kunci: anak, keragaman pangan, stunting, underweight, wasting  
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PENDAHULUAN 

Kejadian malnutrisi pada anak adalah masalah yang sudah berlangsung 

lama dan terus-menerus terjadi di Indonesia [1]. Kejadian malnutrisi yang paling 

umum terjadi adalah kondisi undernutrition atau kurang gizi dengan indikator 

stunting, wasting dan underweight [2]. Kejadian kurang gizi paling rawan terjadi 

pada periode seribu hari pertama kehidupan seorang anak. Kejadian kurang gizi 

pada periode ini dapat menyebabkan terganggunya perkembangan fisik dan mental 

[3]. Kerusakan pada periode ini juga diketahui memiliki sifat irreversible yang 

tidak dapat diperbaiki dalam kehidupan yang akan datang dan akan memengaruhi 

outcome kesehatan pada masa anak-anak dan dewasa [4]. 

Kurang gizi pada anak dapat disebabkan oleh banyak faktor. UNICEF pada 

tahun 2013 menjabarkan faktor-faktor yang menjadi penyebab anak mengalami 

kurang gizi. Penyebab langsung terjadinya kurang gizi adalah asupan makan yang 

tidak adekuat dan penyakit, sedangkan faktor penyebab tidak langsung yaitu rumah 

tangga rawan pangan, pola asuh dan praktik pemberian makan yang tidak tepat, 

serta lingkungan rumah yang tidak sehat dan pelayanan kesehatan yang tidak 

adekuat [5].  

Konsumsi makanan yang beragam dapat membantu memenuhi kebutuhan 

energi dan menyediakan makanan padat zat gizi untuk pertumbuhan fisik dan 

perkembangan mental anak [6]. Semakin beragam makanan yang dikonsumsi anak, 

maka status gizi akan semakin baik [7]. Penelitian di Kecamatan Sedayu, 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta menemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara keragaman pangan anak usia 6-23 bulan dengan kejadian stunting 

[8]. Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian di Sub-Sahara Afrika yang 

menemukan bahwa keragaman pangan anak usia 6-23 bulan memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kejadian kurang gizi yaitu stunting, underweight dan 

wasting [9].  

Tidak terpenuhinya konsumsi keragaman pangan dapat berisiko terhadap 

tidak terpenuhinya kebutuhan zat gizi di dalam tubuh [6]. Hal tersebut jika terus 

terjadi dalam waktu yang lama akan berdampak terhadap status gizi yang akhirnya 

akan terjadi kurang gizi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

keragaman pangan dengan kejadian kurang gizi pada anak usia 6-23 bulan di Desa 

Sukarame Kabupaten Tasikmalaya tahun 2022. 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi observasional dengan desain cross sectional. 

Lokasi penelitian di Desa Sukarame Kabupaten Tasikmalaya pada bulan Juni 2022. 

Subjek penelitian sebanyak 74 anak berusia 6-23 bulan. Pengambilan subjek 

penelitian menggunakan teknik proportional random sampling dari 11 posyandu 

yang ada di Desa Sukarame. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keragaman 

pangan, sedangkan variabel terikat adalah kejadian kurang gizi (stunting, wasting, 

dan underweight).  

Data keragaman pangan diukur dengan kuesioner Minimum Dietary 

Diversity. Terdapat 8 kelompok pangan yaitu kelompok umbi dan serealia, daging, 

telur, susu serta produk olahannya, kacang-kacangan, buah dan sayur sumber 

vitamin A, buah dan sayur lainnya, dan ASI. Kategori konsumsi beragam 

didapatkan jika subjek mengonsumsi 5 atau lebih kelompok pangan dan tidak 

beragam jika subjek mengonsumsi kurang dari 5 kelompok pangan [10].  
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Pengukuran panjang badan dan berat badan dilakukan sebanyak satu kali 

untuk menentukan kejadian kurang gizi pada subjek. Infantometer GEA model 

WB-C digunakan untuk mengukur Panjang badan subjek dan berat badan badan 

anak menggunakan timbangan digital ONEMED model EB7010. Kategori stunting, 

underweight, dan wasting ditentukan menggunakan WHO Anthro. Subjek dengan 

PB/U, BB/U, dan PB/BB kurang dari -2 SD diklasifikasikan sebagai stunting, 

underweight, dan wasting. Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan 

statistik deskriptif dan uji Fisher’s exact. Penelitian ini telah mendapat persetujuan 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan Mataram dengan nomor 

LB.01.03/6/4669/2022 tanggal 30 Mei 2022. 

HASIL 

Seluruh subjek (100%) bersedia mengikuti penelitian. Subjek penelitian ini 

sebanyak 74 anak usia 6-23 bulan di Desa Sukarame Kecamatan Sukarame 

Kabupaten Tasikmalaya.  

Tabel 1.  Karakteristik Subjek dan Responden 

Variabel n % 

Usia Anak (bulan)   

6-11  20 27 

12-17  29 39 

18-23  25 34 

Jenis kelamin     

Laki-laki 45 60,8 

Perempuan 29 39,2 

Keragaman Pangan   

Beragam 41 55,4 

Tidak beragam 33 44,6 

Kejadian Kurang Gizi   

Stunting 8 10,8 

Underweight 6 8,1 

Wasting 6 8,1 

Pendidikan Ibu   

Tamat SD/Sederajat 29 39,2 

Tamat SMP/Sederajat 22 29,7 

Tamat SMA/Sederajat 17 23 

Tamat Pendidikan Tinggi 6 8,1 

Pekerjaan Ibu   

Ibu rumah tangga 67 90,5 

Guru 4 5,4 

Buruh 2 2,7 

Lainnya 1 1,4 

Pendapatan Rumah Tangga   

< Rp 2.326.772,46 42 56,8 

≥ Rp 2.326.772,46 32 43,2 
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Tabel 1 menunjukkan dari 74 subjek kelompok umur anak paling banyak 

adalah 12-17 bulan dengan persentase (39%), sebagian besar berjenis kelamin laki-

laki (60,8%). Lebih banyak anak yang mengonsumsi makanan beragam (55,4%). 

Kejadian stunting sebanyak 8 anak (10,8%), underweight yaitu 6 anak (8,1%) dan 

wasting sebanyak 6 anak (8,1%). Responden pada penelitian ini paling banyak 

ditemukan dengan pendidikan terakhir SD (39,2%). Sebagian besar ibu merupakan 

ibu rumah tangga (90,5%) dan pendapatan rumah tangga paling banyak ditemukan 

< Rp 2.326.772,46 sebanyak 42 keluarga (56,8%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konsumsi Kelompok Pangan 

Kelompok Pangan 
Konsumsi Tidak Konsumsi 

n % n % 

Umbi dan serealia 74 100 0 0 

Kelompok daging 33 44,6 41 55,4 

Telur 26 35,1 48 64,9 

Susu serta produk olahannya 30 40,5 44 59,5 

Kacang-kacangan 38 51,4 36 48,6 

Buah dan sayur sumber 

Vitamin A 
41 55,4 33 44,6 

Buah dan sayur lainnya 53 71,6 21 28,4 

ASI 51 58,9 23 31,1 

Tabel 2 menunjukkan proporsi kelompok pangan yang dikonsumsi subjek 

sehari sebelum dilakukan wawancara. Konsumsi pangan anak yang paling tinggi 

adalah kelompok umbi dan serealia yaitu 74 (100%). Lebih dari setengah subjek 

mengonsumsi buah dan sayur lainnya (71,6%), ASI (58,9%), buah dan sayur 

sumber vitamin A (55,4%), dan kacang-kacangan (51,4%). Konsumsi yang paling 

sedikit adalah kelompok telur yaitu 26 (35,1%). 

Tabel 3. Hubungan Keragaman Pangan dengan Kejadian Kurang Gizi 

Keragaman 

Pangan 

Kejadian Kurang Gizi 
 

Stunting 

n (%) 

Tidak 

Stunting 

n (%) 

p-

value 

Wasting 

n (%) 

Tidak 

Wasting 

n (%) 

p-

value 

Under-

weight  

n (%) 

Tidak 

Under-

weight  

n (%) 

p-

value 

Tidak 

Beragam 
3 (9,1) 20 (90,9) 

0,725 
1 (3) 32 (97) 

0,216 
0 33 (100) 

0,03 

Beragam 5 (12,2) 36 (87,8) 5 (12,2) 36 (87,8) 6 (14,6) 35 (85,4) 

Keterangan: Uji Fisher’s exact, signifikan jika p-value<0,05  

Tabel 3 menunjukkan proporsi anak dengan stunting yang konsumsi 

makanan tidak beragam sebesar 9,1%, sedangkan anak yang mengonsumsi 

makanan beragam sebesar 12,3%. Proporsi anak dengan wasting yang konsumsi 

makanan tidak beragam sebesar 3%, sedangkan anak yang mengonsumsi makanan 

beragam sebesar 12,2%. Proporsi anak dengan underweight yang mengonsumsi 

makanan beragam sebanyak 14,6%. Hasil uji statistik dengan uji fisher’s exact 

menemukan bahwa ada perbedaan proporsi pada populasi antara anak yang 

mengonsumsi makanan tidak beragam dan beragam terhadap kejadian underweight 
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(p<0,05) dan tidak ada perbedaan yang signifikan antara keragaman pangan dengan 

kejadian stunting (p>0.05) dan kejadian wasting (p>0.05).  

DISKUSI 

Keragaman pangan minimum merupakan salah satu dari delapan indikator 

Infant and Young Children Feeding Practices (IYCF) yang diadaptasi WHO [10]. 

Keragaman pangan termasuk bagian dari penilaian kualitas konsumsi pangan yang 

berperan penting dalam mencapai kecukupan gizi dan status gizi [11,12]. Anak usia 

6-23 bulan yang mengonsumsi makanan beragam diketahui memiliki 12% lebih 

kecil untuk mengalami stunting, dapat menurunkan risiko underweight sebesar 

17%, dan dapat menurunkan risiko wasting sebesar 13% [9]. 

Hasil uji statistik dengan uji fisher’s exact menunjukkan ada hubungan 

antara keragaman pangan dengan kejadian underweight. Hasil yang sama 

ditemukan pada penelitian di Tanzania [13] dan Sub-Sahara Afrika [9]. Anak yang 

mengonsumsi makan beragam dapat menurunkan risiko kejadian underweight pada 

anak usia 6-23 bulan [9]. Status gizi anak dipengaruhi oleh pola makan [14] dan 

semakin beragaman makanan yang dikonsumsi maka status gizi anak akan semakin 

baik [7]. 

Penelitian ini tidak ditemukan hubungan antara keragaman pangan dengan 

kejadian stunting dan wasting. Hasil tersebut sama dengan penelitian di Kelurahan 

Pasirkaliki, Cimahi [15]. Tidak ditemukan hubungan dapat terjadi karena konsumsi 

keragaman pangan pada penelitian ini menggunakan kuesioner minimum dietary 

diversity yang didapatkan dari riwayat asupan saat ini, sedangkan indeks stunting 

memberikan indikasi masalah gizi dengan sifat kronis sebagai akibat dari riwayat 

asupan gizi yang kurang dalam waktu lama atau sering mengalami sakit. Kejadian 

wasting memberikan indikasi masalah gizi dengan sifat akut, namun dalam kondisi 

gizi buruk biasanya diakibatkan karena penyakit dan kekurangan asupan yang baru 

saja terjadi maupun yang telah lama terjadi [16].  

Meskipun secara statistik hasil penelitian di Desa Sukarame tidak 

ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara keragaman pangan dengan 

kejadian stunting dan wasting, tetapi data hasil tabulasi silang antara keragaman 

pangan dengan kejadian kurang gizi menunjukkan kecenderungan bahwa anak yang 

tidak mengalami kurang gizi lebih banyak ditemukan pada anak yang mengonsumsi 

makanan beragam dibandingkan yang tidak beragam. Hal ini dapat terjadi karena 

konsumsi makanan yang beragam dapat membantu memenuhi kebutuhan energi 

dan menyediakan makanan padat zat gizi untuk anak [6]. Penelitian pada anak usia 

6-23 bulan di Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul menunjukkan bahwa 

konsumsi makanan yang tidak beragam berhubungan signifikan dengan kejadian 

stunting  [8]. 

KESIMPULAN 

Keragaman pangan pada penelitian ini ditemukan berhubungan secara 

signifikan dengan kejadian underweight, namun tidak ditemukan hubungan antara 

keragaman pangan dengan kejadian stunting dan wasting. Jumlah dan porsi makan 

anak perlu diperhatikan untuk memenuhi kebutuhan gizi tubuh. Diharapkan ibu 

dapat lebih memperhatikan asupan makan anak, mulai dari pemilihan jenis pangan 

dan porsi yang diberikan sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi seimbang untuk 

mendukung proses tumbuh dan kembang anak. 
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